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ABSTRAK 

Eighteen Meilina, 2025. “Pengaruh Penggunaan Video Tutorial Penyelesaian 

Garis Leher Terhadap Hasil Belajar Dasar-Dasar 

Busana Siswa Kelas X Busana SMKN 8 Padang. 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Kesejahtraan 

Keluarga. Departeman Ilmu Kesejahtraan Keluarga. 

Universitas Negeri Padang”. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Dasar-Dasar Busana, khususnya materi penyelesaian garis leher di 

SMKN 8 Padang. Kesulitan siswa terlihat dari rendahnya persentase ketuntasan, 

di mana lebih dari 60% siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). Hal ini dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang masih konvensional 

menggunakan power point dan demonstrasi, sehingga siswa kurang memahami 

detail langkah pengerjaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

penggunaan video tutorial terhadap hasil belajar siswa kelas X Busana di SMKN 

8 Padang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode Quasi 

Experiment. Desain penelitian yang digunakan adalah Posttest-Only Design with 

Nonequivalent Groups yang melibatkan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen 

yang diajar menggunakan video tutorial dan kelas kontrol yang diajar dengan 

metode konvensional. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas X Busana 

SMKN 8 Padang tahun ajaran 2025/2026 dengan jumlah 48 siswa, terdiri dari 24 

siswa kelas eksperimen dan 24 siswa kelas kontrol. Teknik pengumpulan data 

menggunakan rubrik penilaian keterampilan, observasi, dan dokumentasi, 

sedangkan analisis data dilakukan dengan uji deskriptif, uji normalitas, 

homogenitas, uji-t, serta perhitungan effect size. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata post-test kelas 

eksperimen adalah 79,13 dengan ketuntasan 58%, sedangkan kelas kontrol 

memperoleh rata-rata 65,58 dengan ketuntasan hanya 25%. Uji-t menunjukkan 

nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima, yang berarti 

terdapat pengaruh signifikan penggunaan video tutorial terhadap hasil belajar 

siswa. Uji effect size diperoleh sebesar 1,1 yang termasuk kategori tinggi. Dengan 

demikian, penggunaan video tutorial terbukti berpengaruh dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa pada materi penyelesaian garis leher di SMKN 8 Padang. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Garis Leher, Video Tutorial  
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BAB I 

PENDAHULAN 

A. Latar Belakang 

Dalam dunia pendidikan, penggunaan teknologi semakin berkembang 

pesat dan memberikan dampak signifikan terhadap proses pembelajaran. Salah 

satu bentuk teknologi yang sering digunakan dalam pembelajaran adalah 

video tutorial. Video tutorial menawarkan kemudahan dalam penyampaian 

materi, terutama pada mata pelajaran yang bersifat praktik seperti Tata 

Busana. Dalam pembelajaran Tata Busana, khususnya dalam pembuatan garis 

leher, siswa sering mengalami kesulitan dalam memahami langkah-langkah 

dasar hanya melalui metode pembelajaran konvensional seperti ceramah dan 

powerpoint sebagai materi. Menurut Wahyuni & Ramadhani, (2020:87) 

pembelajaran berbasis visual dapat membantu siswa memahami materi yang 

kompleks dengan lebih baik. 

Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan adalah video 

tutorial, yang memungkinkan siswa melihat secara langsung langkah-langkah 

dalam penyelesaian garis leher dan mengulangi dimana saja dan kapan saja 

sesuai kebutuhan mereka. 

Media merupakan alat yang digunakan oleh pendidik untuk 

menyampaikan informasi berupa materi pembelajaran kepada peserta 

didik. Penggunaan dapat berkontribusi dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif serta memungkinkan pendidik menyesuaikan pendekatan 

pembelajaran sesuai dengan gaya belajar dan kebutuhan individual 
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siswa. Tujuan utamanya adalah dengan adanya video tutorial, siswa dapat 

melihat proses penyelesaian garis leher secara berulang-ulang, mengamati 

detail setiap langkah, untuk meningkatkan pemahaman, motivasi dan prsestasi 

siswa, serta belajar sesuai dengan kecepatan masing-masing. Video juga 

menyampaikan materi yang lebih menarik dan interaktif dibandingkan metode 

konvensional. 

Sekolah menengah kejuruan (SMK) adalah salah satu lembaga pendidikan 

formal yang berfokus pada pengembangan keterampilan siswa dengan 

membekali mereka dengan pengetahuan teknologi, keterampilan, sikap, 

disiplin, dan etos kerja guna mencetak lulusan yang kompeten (Siregar & 

Lestari, 2021:55).  

SMKN 8 Padang merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan yang 

memiliki program keahlian Tata Busana. Dalam program keahlian ini para 

siswa diberikan berbagai pengetahuan serta keterampilan mengenai 

pembuatan busana. Dalam pembuatan sebuah busana terdapat banyak pokok 

yang harus dikuasai, salah satunya yaitu penyelesaian garis leher. Sekolah ini 

berlokasi di Jalan Raya Padang - Indarung, Cangkeh Nan XX, Kecamatan 

Lubuk Begalung, Kota Padang, Sumatera Barat 25225. Dalam proses 

pembelajarannya, SMKN 8 Padang mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka Belajar. Menurut Sholihah et al., (2023) Kurikulum Merdeka Belajar 

memberikan kebebasan bagi peserta didik untuk memperoleh ilmu dari 

berbagai sumber, baik melalui pendidikan formal maupun nonformal, tanpa 

dibatasi oleh pola pembelajaran di sekolah. Kurikulum ini juga menekankan 
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fleksibilitas dalam pembelajaran serta mendorong kreativitas guru dan peserta 

didik dalam mengembangkan kompetensi sesuai dengan minat dan kebutuhan 

belajar. 

Pada program keahlian busana siswa kelas X (Fase E) mempelajari 

Konsentrasi keahlian Dasar-Dasar Busana dengan elemen Teknik Dasar 

Menjahit. Adapun lingkup pembelajaran meliputi pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam membuat busana mulai dari 

pemahaman prosedur pengoprasian dan pemeliharaan mesin jahit dan mesin 

penyelesaian, teknik menjahit sesuai dengan jenis- jenis bahan, standar 

kualitas, finishing, hingga menjahit busana sederhana. Capaian pada akhir 

Fase E ini peserta didik mampu menjelaskan sikap kerja dalam menjahit, 

mengoperasikan dan memperbaiki mesin jahit dan mesin penyelesaian, 

memahami teknik menjahit sesuai dengan jenis-jenis bahan, memahami 

standar kualitas dan finishing hasil jahitan dan menjahit busana sederhana. 

Pembelajaran Teknik Dasar Menjahit dilaksanakan dengan teori dan 

praktik. Salah satu capaian kompetensi yang harus dicapai pada konsentrasi 

keahlian ini yaitu materi mengenai garis leher. Jenis penyelesaian garis leher 

pada materi ini yaitu: depun, serip dan rompok. Penyelesaian garis leher 

dengan lapisan atau juga dapat disebut dengan facing merupakan penyelesaian 

garis leher yang dimana jika model atau desain garis leher tidak dipasangkan 

kerah. Sejalan dengan pendapat (Mayangsari dan Adriani dalam Adenelia & 

Nelmira, 2024:10341). Penyelesaian garis leher dengan lapisan adalah 

menyelesaikan garis leher dengan bahan yang ditempeli dengan 
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pelapis/interfacing dengan menyambungkan ke garis yang akan diselesaikan. 

Penyelesaian garis leher memiliki 3 cara seperti: Depun, yaitu lapisan menurut 

bentuk yang letaknya kedalam kelim. Serip, yaitu lapisan menurut bentuk/ 

serong yang hasil lapisannya menghadap keluar. Rompok, yaitu penyelesaian 

pinggir pakaian dengan menggunakan kumai serong atau bisban. 

Berdasarkan observasi dari Praktik Lapangan Kependidikan (PLK) di 

SMKN 8 Padang pada periode Juli-Desember 2024, peneliti mengamati siswa 

kelas X Busana pada pembelajaran DDB. Ada beberapa permasalahan yang 

ditemukan peneliti, diantaranya pembelajaran masih dominan menggunakan 

metode ceramah, media pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi, guru 

hanya menggunakan modul dalam proses pembelajaran, siswa kurang 

memperhatikan ketika belajar, siswa masih sulit membedakan antara serip, 

rompok dan depun serta siswa belajar mandiri dengan melihat media video 

yang bersumber dari youtube tetapi penjelasan yang diberikan kurang 

dimengerti oleh siswa sehingga siswa masih kesulitan untuk memahami teknik 

dan langkah kerja. Tidak hanya itu, pada proses pembelajaran DDB guru 

masih  belum mengoptimalkan penggunaan media video tutorial sebagai 

alternatif pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar 

siswa.  

Selain itu, penulis juga melakukan wawancara pada tanggal 8 April 2025 

dengan guru yang mengampu konsentrasi keahlian DDB di SMKN 8 Padang 

ibu Novia Dena Sari, S.Pd diketahui bahwa metode pembelajaran yang 

diterapkan dalam penyelesaian garis leher masih bersifat konvensional, 
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dimana guru menyampaikan materi melalui demonstrasi langsung dengan 

menggunakan media PowerPoint serta menjelaskan langkah-langkah 

penyelesaian garis leher dengan fragment sebagai contoh nyata bagi siswa. 

Namun, metode ini memiliki beberapa kendala, terutama bagi guru yang harus 

menjelaskan materi secara berulang apabila masih ada siswa yang belum 

memahami konsep yang diajarkan serta keterbatasan waktu dalam proses 

belajar mengajar berlangsung. Hal ini menyebabkan tidak semua siswa dapat 

terlayani secara optimal, sehingga proses pembelajaran menjadi kurang efektif 

dan mengalami hambatan dalam tugas menjahit siswa serta nilai yang tidak 

memuaskan. Permasalahan tersebut dilihat dari data hasil nilai praktik siswa 

kelas X Busana Konsentrasi Keahlian Dasar-Dasar Busana dengan Elemen 

Teknik Dasar Menjahit materi penyelesaian garis leher tahun ajaran 

2024/2025 di SMKN 8 Padang. 

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Tahun Ajaran 2024/2025 

No Kelas 
Rentang 

Nilai Siswa 

Banyak 

Siswa 

Persentase 

Ketuntasan 
Keterangan 

1 

X 

Busana 

2 

0-80 19 66% Tidak Lulus 

80-100 10 34% Lulus 

Total 29 100%   

2 

X 

Busana 

1 

0-80 22 76% Tidak Lulus 

80-100 7 24% Lulus 

Total 29 100%   

 

Sumber: Dokumen Guru Mata Pelajaran Dasar-Dasar Busana Semester 

ganjil tahun pelajaran 2024/2025) 
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Berdasarkan data hasil belajar siswa pada materi penyelesaian garis leher 

masih tergolong kategori rendah. Siswa yang tergolong dalam kategori tuntas 

dan memenuhi KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) hanya 

sebanyak 24% siswa kelas X Busana 1 dan 34% siswa kelas X busana 2, 

sedangkan siswa yang tergolong tidak tuntas sebanyak 76% siswa kelas X 

Busana 1 dan 66% siswa X Busana 2. 

Sedangkan dari hasil wawancara pada tanggal 8 April 2025 dengan 10 

orang siswa kelas X Busana diketahui bahwa mereka masih bingung dan 

kurang termotivasi dalam mengerjakan tugas yang diberikan, ada juga yang 

hanya menjahit dengan asal jadi saja tanpa melihat kerapian dan langkah 

menjahit yang benar. Selama ini metode yang digunakan untuk belajar 

mengajar pada  pembelajaran penyelesaian garis leher adalah metode ceramah 

dan penyampaian langkah-langkah menjahit menggunakan fragment dan 

membuat siswa harus pindah duduk ke bagian depan agar bisa melihat jelas 

contoh yang digunakan oleh guru mata pelajaran pada saat menjelaskan 

materi.  

Banyak strategi yang telah diterapkan oleh guru untuk membantu siswa 

memahami materi pembelajaran, salah satunya melalui pengayaan. Namun, 

upaya tersebut masih belum sepenuhnya mengatasi permasalahan dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan 

adalah  pembelajaran menggunakan video tutorial untuk membuat proses 

pembelajaran lebih menarik, membangkitkan minat belajar siswa, serta 

memudahkan siswa belajar secara mandiri kapan dan di mana saja. video 
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tutorial memiliki keunggulan karena dapat diputar ulang sehingga siswa dapat 

memahami kompetensi secara lebih rinci. Selain itu, memudahkan mereka 

untuk mengakses materi tanpa batasan waktu dan tempat. Dengan demikian, 

video tutorial diharapkan dapat meningkatkan minat belajar, serta memotivasi 

mereka untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, penerapan 

media video tutorial dalam pembelajaran penyelesaian garis leher di kelas X 

Busana di SMKN 8 Padang belum pernah dilakukan sebelumnya. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul“Pengaruh Penggunaan Video Tutorial Penyelesaian 

Garis Leher Terhadap Hasil Belajar Dasar-Dasar Busana Siswa Kelas X 

Busana SMKN 8 Padang” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi 

berbagai permasalahan yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu: 

1. Siswa merasa kesulitan dalam memahami langkah pengerjaan penyelesaian 

garis leher dalam tugas mandiri. 

2. Kurangnya pemanfaatan media pembelajaran berbasis digital pada 

konsentrasi keahlian DDB. 

3. Belum pernah digunakan media pembelajaran video berbasis tutorial 

pada materi penyelesaian garis leher. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah di atas, maka fokus penelitian dan 

penulisan skripsi ini lebih mengarah pada permasalahan pada pengaruh penggunaan 

video tutorial penyelesaian garis leher terhadap hasil belajar siswa objek 

penelitian adalah siswa kelas X Busana SMKN 8 Padang Tahun Ajaran 

2025/2026. Penelitian ini akan dilakukan dalam 2 pertemuan pada masing-

masing kelas dengan durasi 120 menit. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah yang akan 

diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah hasil belajar siswa kelas X Program Keahlian Busana di 

SMK Negeri 8 Padang dalam menyelesaikan pembuatan garis leher tanpa 

menggunakan bantuan video tutorial? 

2. Bagaimanakah hasil belajar siswa kelas X Program Keahlian Busana di 

SMK Negeri 8 Padang dalam menyelesaikan pembuatan garis leher 

dengan menggunakan bantuan video tutorial? 

3. Apakah terdapat pengaruh penggunaan video tutorial terhadap hasil belajar 

siswa dalam menyelesaikan pembuatan garis leher pada kelas X Program 

Keahlian Busana di SMK Negeri 8 Padang? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa kelas X Program Keahlian 

Busana di SMK Negeri 8 Padang dalam menyelesaikan pembuatan garis 

leher tanpa menggunakan bantuan video tutorial. 

2. Untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa kelas X Program Keahlian 

Busana di SMK Negeri 8 Padang dalam menyelesaikan pembuatan garis 

leher dengan menggunakan bantuan video tutorial. 

3. Untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan video tutorial terhadap hasil 

belajar siswa dalam menyelesaikan pembuatan garis leher pada kelas X 

Program Keahlian Busana di SMK Negeri 8 Padang.. 

F. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan sumbangan penelitian di bidang pendidikan sebagai 

upaya peningkatan hasil belajar siswa di sekolah. Hasil Penelitian ini juga 

bermanfaat bagi peneliti berikutnya sebagai literatur mengenai 

pembelajaran penyelesaian garis leher menggunakan video tutorial. 
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2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Siswa  

Sebagai salah satu sumber belajar yang bisa mempermudah siswa 

untuk memahami dan menguasai pembelajaran mengenai penyelesaian 

garis leher.  

2. Bagi Guru 

Sebagai bahan informasi bagi guru dalam menentukan media 

pembelajaran yang efektif dan inovatif dengan pembelajaran yang 

diajarkan agar meningkatkan semangat belajar siswa. 

3. Bagi Peneliti 

1) Menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman peneliti.  

2) Dapat meningkatkan kreatifitas dalam mengembangkan media 

pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan. 

3. Manfaat Bagi Sekolah 

Penelitian ini bisa sebagai masukan bagi sekolah untuk 

mempertimbangkan dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan 

proses pembelajaran dan meningkatkan mutu pembelajaran.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh 

penggunaan video tutorial penyelesaian garis leher terhadap hasil belajar 

Dasar-Dasar Busana siswa kelas X Busana SMKN 8 Padang dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil belajar kelas eksperimen memperoleh rata-rata post-test yaitu 79,13 

sedangkan hasil belajar kelas kontrol  memperoleh rata-rata yaitu 65,58. 

2. Terdapat pengaruh hasil belajar antara kelas kontrol dengan kelas 

eksperimen terhadap hasil belajar penyelesaian garis leher. Dari uji 

hipotesis yang dilakukan diperoleh data uji-t post-test hasil belajar siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai thitung 3,741 > ttabel 2,013 

atau Sig. (2-tailed) 0,001 < 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak dan H1 diterima yang artinya ada perbedaan hasil belajar siswa 

yang diajar menggunakan video tutorial dengan siswa yang diajar secara 

konvensional, setelah mengetahui bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 

maka dilakukan uji pengaruh perlakuan dengan menggunakan rumus effec 

size dan diketahui hasil dari effec size sebesar 1,0697086 (1.1) yang 

artinya besar pengaruh penggunaan video tutorial terhadap hasil belajar 

penyelesaian garis leher di SMKN 8 Padang. 
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B. Saran 

Saran peneliti setelah melakukan penelitian kepada guru, siswa, dan 

pembaca, maka diberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah, penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

pengambilan kebijakan guna meningkatkan mutu pembelajaran. 

2. Bagi guru, disarankan untuk menggunakan metode dan media 

pembelajaran yang relevan dengan materi, agar siswa lebih aktif dan 

tertarik dalam mengikuti pembelajaran serta dapat membantu siswa dalam 

belajar mandiri. 

3. Bagi siswa, diharapkan dapat lebih mandiri dan kreatif dalam belajar, 

dengan memanfaatkan berbagai sumber belajar, tidak hanya bergantung 

pada guru. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menjadi referensi untuk 

mengembangkan metode pembelajaran yang lebih inovatif sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan peserta didik. 

5. Bagi pembaca, karya tulis ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

menjadi literatur pendukung dalam bidang pendidikan, khususnya 

pembelajaran berbasis media digital/ video tutorial. 
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